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Hidup itu berlanjut
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Suamiku terkasih, Nanda Ulinnuha, yang telah memberi semangat.

Sahabatku dan orang terdekatku tercinta dan teman lainnya atas
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ABSTRACT

CANDRA LAKSITA DANCE BY UNTUNG MULJINO AT
THE KEMBANG SORE YOGYAKARTA (Wakhidatul Nur Utami,
2021), Thesis for  the Undergraduate Study Program, Departement of Dance,
Faculty of Peforming Arts, Indonesian Institute of the Arts Surakarta (ISI
Surakarta).

Candra Laksita dance is a new dance creation created by Untung Muljono
in 2018. It tells the story of a girl who is growing up (late puberty). The age of
puberty experienced by all girls. The basic idea or idea of Candra Laksita’s dance
was inspired by the Yogyakarta style menak dance which was then packaged in a
new dance creation.

This research is qualitative with a form approach. The method used is
deskriptive analitical. To discus forms, the theory of Suzane K. Langer is used.
Choreography elements is used which explains the motion, space, music, title,
theme, mode of presentation, number of dancers, make-up and clothing, lighting,
and property.

The result of the research is that the Candra Laksita dance was created
from an idea based on the Yogyakarta style golek dance. Background creation
throught exploration, improvisation and composition. The creation process is
based on Untung Muljono’s creativity throught personal, process, and product
both externally and internally. The form of Candra Laksita’s dance presentation
includes movement, dance room, music, title selection, dance theme, type of dance,
and the dancers involved, make-up and costumes, lighting and properties.

KEYWORDS: Candra Laksita, Form of Serving.
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ABSTRAK

TARI CANDRA LAKSITA KARYA UNTUNG MULJONO DI
SANGGAR TARI KEMBANG SORE YOGYAKARTA ( Wakhidatul
Nur Utami, 2021 ), Skripsi Program Studi S-1 Jurusan Tari Fakultas Seni
Pertunjukan, Institut Seni Indonesia Surakarta (ISI Surakarta).

Tari Candra Laksita merupakan sebuah tari kreasi baru yang
diciptakan Untung Muljono pada tahun 2018. didalamnya menceritakan
tentang seorang gadis yang beranjak dewasa (akhir baligh). Usia masa
pubertas yang dialami oleh semua gadis. Ide dasar atau gagasan tari
Candra Laksita terinspirasi dari tari Menak gaya Yogyakarta yang
Kemudian dikemas dalam tari kreasi baru.

Penelitian ini bersifat kualitatif dengan pendekatan bentuk. Metode
yang digunakan adalah deskriptif analitis. Untuk membahas bentuk
digunakan teori Suzane K. Langer. Untuk menjelaskan tentang elemen-
elemen tari digunakan konsep Sumandiyo Hadi tentang elemen
koreografi tari kelompok yang menjelaskan tentang gerak, ruang, musik,
judul, tema, mode penyajian, jumlah penari, tata rias dan busana, tata
cahaya dan properti.

Hasil penelitian bahwa tari Candra Laksita diciptakan dari ide
berdasarkan tari golek menak gaya Yogyakarta. Latar belakang
penciptakan melalui eksplorasi, improvisasi dan komposisi. Proses
penciptaan berdasarkan kreatifitas Untung Muljono melalui pribadi,
proses, produk baik secara eksternal maupun internal. Bentuk sajian tari
Candra Laksita meliputi gerak, ruang tari, musik, pemilihan judul, tema
tari, jenis tari,dan penari yang terlibat, rias dan kostumnya, tata cahaya
dan propertinya.

KATA KUNCI : Candra Laksita, Bentuk Sajian.
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GLOSARIUM

Sendi Lawean : Gerak yang berfokus pada pergelangan

tangan dan jari-jari tangan.

Jinjit Ngaget : Berdiri dengan menggunakan ujung

telapak kaki bagian depan

Embat-embat Asta Daplan : Gerak mengayunkan tangan kanan atau

kiri dengan posisi lengan tangan lurus.

Jengkeng : Jengkeng adalah posisi duduk di atas

kaki, jengkeng pada ketiga jenis tari

sangat berbeda, pada tari putri posisi

kaki kanan sebagai tumpuan duduk.

Sembahan : Gaya tari dengan mempertemukan

kedua telapak tangan dan diletakkan

di depan muka.

Sendi ukel : Gerakan tangan dengan memutar

pergelangan tangan berlawanan arah

jarum jam, dengan posisi tangan

ngithing.

Trisik : Trisik adalah posisi atau gerakan lari-

lari kecil, dengan posisi kaki jinjit dan

mendak (lutut ditekuk)

Muryani busana : gerak yang menggambarkan

orang berhias diri dan berbusana, dari

memakai dan mengenakan aksesoris.
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Khetekan : Gerak yang mengimitasi gerakan-

Gerakan monyet (dalam bahasa jawa

disebut kethek).

Sendi Unjal Keris : Cara memainkan dan mengayunkan

keris
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